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Pendidikan karakter peduli lingkungan sangatlah penting bagi perkembangan
sikap siswa terutama dalam pembelajaran IPS, karena kegiatan menjaga
lingkungan sekitar atau peduli dengan lingkungan sekitar tertuang dalam
pembelajaran IPS. Oleh karena itu, IPS siswa memiliki pengaruh yang besar
terhadap perkembangan karakter sadar lingkungan pada siswa sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembinaan karakter
peduli lingkungan melalui pelajaran IPS di SDN Kamalaka dan mengetahui
apakah pembelajaran IPS dapat mengembangkan karakter siswa. Penelitian ini
ialah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Subjek yang diteliti
adalah siswa kelas IV SDN Kamalaka, Kota Serang, Banten. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil implementasi pembentukan karakter peduli lingkungan di
SDN Kamalaka dapat dikatakan berhasil dilihat dari tindakan para siswa yang
mulai melakukan banyak hal untuk menjaga lingkungan, mulai dari membuang
sampah hingga menyiram tanaman, melakukan kegiatan gotong royong, rajin
membawa makanan dan minuman untuk mengurangi jumlah sampah, dan cara
lainnya. Dalam pelaksanaannya, guru dipandu RPP sebagai acuan dalam
melaksanakan pembelajaran, sehingga pembelajaran di kelas terarah.
Implementasi tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga dapat terjadi di luar
kelas. Dalam proses pelaksanaannya, pendidikan karakter ekologi yang
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran di SDN Kamalaka terdiri dari tiga
tahapan yang berkaitan dengan metode guru, 1) perencanaan pembelajaran, 2)
pelaksanaan pembelajaran dan 3) evaluasi pembelajaran. Hasil ini dapat
dijadikan contoh baik implementasi pembelajaran IPS untuk meningkatkan
kepedulian terhadap lingkungan karena kepedulian terhadap lingkungan
merupakan salah satu dari sekian banyak karakter yang harus dimiliki seseorang
dalam kehidupan sehari-hari.
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PENDAHULUAN

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kehidupan manusia dan
saling mempengaruhi. Hubungan yang diciptakan dapat memiliki efek positif dan negatif. Jika
lingkungan yang diciptakan mampu menghasilkan banyak hal yang bermanfaat bagi penghuni
lingkungan, maka dapat dikatakan bahwa lingkungan memberikan pengaruh yang positif.
Sebaliknya, jika lingkungan yang diciptakan merugikan bagi penghuni lingkungan, maka dapat
dikatakan bahwa lingkungan berdampak negatif. Terkadang lingkungan dapat mempengaruhi
sikap dan perilaku orang serta kehidupan seseorang, dan sikap dan perilaku mempengaruhi
lingkungan tempat mereka tinggal. Perlu kita ketahui bahwa keberadaan lingkungan sangat erat
kaitannya dengan hasil yang diperoleh dari sikap dan perilaku manusia.

Di Indonesia, kerusakan lingkungan masih menjadi yang terpenting, terutama masalah
sampah yang masih menjadi masalah yang belum terpecahkan terutama di berbagai daerah.
Segala permasalahan fenomena kerusakan lingkungan setidaknya dapat diminimalisir jika
disadari pentingnya perlindungan dan kepedulian lingkungan bagi seluruh manusia di muka bumi.
Perlindungan lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu bertujuan untuk menghindari
kerusakan alam sekitar dan memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi. Pemerintah
menyadari bahwa masalah kerusakan lingkungan semakin hari semakin meningkat dan telah
mengeluarkan peraturan lingkungan sebagai bukti keseriusan pemerintah untuk mengurangi
kerusakan lingkungan. Undang-Undang Nomor 32 tentang Lingkungan Hidup dan Perlindungan
Lingkungan Hidup Tahun 2009 merupakan ketentuan hukum yang merepresentasikan
pengembalian kegiatan lingkungan hidup agar tetap lestari dan mencegah terjadinya pencemaran
dan kerusakan lingkungan hidup. Misi ini juga sebagai penyadaran bagi masyarakat untuk terus
peduli terhadap lingkungan.

Cara berwawasan lingkungan dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan yang dilakukan
baik oleh lembaga pendidikan, masyarakat, secara pribadi, sosial maupun kelembagaan.
Keterlibatan lembaga pendidikan sebagai pelopor dalam memelihara, memelihara, melestarikan
bahkan mengembangkan lingkungan menjadi lingkungan yang hijau, bersih, asri, subur, produktif
dan berdaya guna. Hal ini sebagai wujud kepedulian sekolah terhadap lingkungan. Pada hampir
semua mata pelajaran satuan pendidikan dari tingkat dasar hingga menengah, aspek kognitif atau
kompetensi masih dievaluasi, sedangkan penilaian aspek afektif atau sikap dan psikomotorik
belum dilakukan secara serius. Dari sisi afektif, pendidikan karakter seringkali terabaikan,
sehingga banyak keluhan, ketidakpuasan dan fitnah yang ditujukan kepada sistem pendidikan
kita.

Belajar menggambar bukanlah hal baru bagi orang Indonesia. “Sejak awal kemerdekaan
hingga saat ini telah banyak dilakukan pendidikan karakter dengan berbagai nama dan bentuk.
Pertama kali UU Sisdiknas tahun 1946 yang berlaku tahun 1947 sampai UU Sisdiknas No. 20
tahun 2003 “Pendidikan karakter yang paling utama ada, tetapi tidak menjadi fokus utama
pendidikan, maka pendidikan karakter adalah bagian yang sangat penting dari pendidikan
sehingga tidak boleh dipisahkan dari isi pendidikan kita”. Pendidikan karakter merupakan
pendidikan yang sangat penting untuk menentukan kualitas seorang siswa yang nantinya dapat
menjadi pribadi yang lebih baik dan berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara (Asmani, 2011).
Pendidikan karakter merupakan masalah mendasar dalam kehidupan sehari-hari.

Sebaliknya, upaya penyiapan secara formal kondisi, sarana/prasarana, kegiatan, pendidikan
dan kurikulum yang mengarah pada pembentukan watak dan karakter generasi muda bangsa
memiliki landasan hukum yang kuat (Kesuma, 2012). Namun, sinyal ini baru dipahami ketika
krisis moral melanda seluruh lapisan masyarakat. Tidak terkecuali bagi siswa usia sekolah. Untuk
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mencegah semakin dalamnya krisis moral, kini telah mulai dilancarkan upaya melalui pendidikan
karakter bangsa. Mengenai pengajaran pendidikan karakter bangsa di sekolah, para ahli berbeda
pendapat. Setidaknya ada tiga pandangan yang berkembang. Pertama, pendidikan karakter bangsa
diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri. Pandangan lain, pembentukan karakter bangsa
diajarkan secara terpadu dalam mata pelajaran IPS, pendidikan agama dan mata pelajaran lain
yang relevan. Pendapat ketiga, pembangunan karakter bangsa merupakan bagian integral dari
semua mata pelajaran.

Secara umum, pendidikan yang berkualitas berdampak signifikan terhadap pengembangan
karakter peserta didik menjadi pribadi yang positif (Yaumi, 2014). Oleh karena itu, character
building harus ada dalam setiap mata pelajaran, khususnya IPS. Kelas IPS biasanya tentang
interaksi sosial antara siswa dengan siswa, siswa dengan lingkungan, namun di sini banyak siswa
yang tidak sadar akan lingkungannya. Hal ini ditunjukkan dengan fenomena sosial yang
menunjukkan perilaku yang tidak seperti biasanya, seperti masih banyaknya siswa yang
membuang sampah, tidak mengikuti tata tertib sekolah, acuh tak acuh terhadap hal-hal positif
seperti kebersihan lingkungan, dil.

Pendidikan karakter tidak hanya memberikan siswa karakter yang baik, tetapi dapat
meningkatkan keberhasilan akademik mereka, dan bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai pada
siswa dan memperbaharui kebebasan siswa untuk hidup lebih terhormat. Alam juga dapat menjadi
identitas nasional dalam perlindungan lingkungan. Menurut Ismail (2021) sifat peduli lingkungan
merupakan salah satu ciri yang menunjukkan kepedulian seseorang terhadap lingkungan, yang
dapat ditunjukkan melalui sikap dan tindakan yang selalu berusaha mencegah kerusakan
lingkungan alam. Sebagai manusia yang telah diberikan hati nurani dan pikiran yang sehat, kita
dianjurkan untuk mencintai dan peduli terhadap lingkungan, terutama lingkungan yang kita
tinggali harus dijaga keharmonisannya untuk menciptakan kehidupan yang lebih sejahtera.
Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kita sebagai manusia wajib menjaga dan melestarikan
lingkungan sekitar kita, namun tidak semua masyarakat dapat memahami lingkungannya atau
masih banyak masyarakat yang tidak mampu menjaga lingkungan, hal ini terbukti masih adanya
bencana alam. Seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan. Itu semua disebabkan oleh manusia
yang kurang menghargai atau menjaga lingkungannya sehingga kejadian tersebut tidak dapat
dihindari dan akan berdampak pada semua manusia yang berada dilingkungan tersebut.

Pendidikan karakter peduli lingkungan sangatlah penting bagi perkembangan sikap siswa
terutama dalam pembelajaran IPS, karena kegiatan menjaga lingkungan sekitar atau peduli
dengan lingkungan sekitar tertuang dalam pembelajaran IPS yang dimana pembelajaran IPS
membahas mengenai lingkungan sosial (Samani & Heryanto, 2012). Oleh karena itu, IPS siswa
memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan karakter sadar lingkungan pada siswa
sekolah dasar. Pada dasarnya karakter adalah sesuatu yang tidak dapat diwariskan, karakter adalah
sesuatu yang harus dibangun dan dikembangkan secara sadar dan dilakukan setiap hari melalui
proses yang tidak instan. Karakter adalah kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem yang
melansi pemikiran, sikap, dan perilaku yang ditampilkan (Afriyeni, 2018). Setiap siswa
bertanggung jawab atas karakternya masing-masing. Setiap siswa juga mengendalikan
karakternya sendiri, artinya kita tidak bisa menyalahkan orang lain atas baik buruknya karakter
kita karena kita bertanggung jawab penuh. Pengembangan karakter adalah tanggung jawab
pribadi kita.

Sampai saat ini masih banyak siswa yang belum memahami konsep kesadaran lingkungan
sebagai perlindungan, masih banyak siswa yang tidak menyadari kesalahannya, masih banyak
siswa yang lupa akan tanggung jawabnya terhadap lingkungan, dan masih banyak siswa yang
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menjadikan kurang pahamnya materi dan metode pengajaran, kurang aplikatif atau kurang
terimplementasi terhadap lingkungan, dan kurang mendukung untuk memecahkan masalah
lingkungan di daerahnya sendiri (Tresnani, 2020).

Penjelasan di atas membuka pendapat saya bahwa pembelajaran IPS dapat membentuk
karakter seorang siswa, salah satunya adalah sifat kepedulian terhadap lingkungan. Kurangnya
kesadaran lingkungan siswa dimulai dari hal-hal kecil seperti membuang sampah, adanya rasa
tanggung jawab merawat tanaman, dan adanya sebuah relasi siswa untuk menghadirkan sebuah
karakter peduli lingkungan (Listyarti & Erlangga, 2012). Berdasarkan latar belakang tersebut
diatas, maka perlu penelitian tertulis tentang Pembinaan Karakter Peduli Lingkungan Melalui
Pelajaran IPS di SDN Kamalaka. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adakah
mengetahio pelaksanaan pembinaan krakter peduli lingkungan melalui pelajaran IPS SD di SDN
Kamalaka dan mengetahui apakah pembelajaran IPS dapat mengembangkan karakter siswa.

METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Suatu proses yang dilakukan dalam pengumpulan data atau informasi terkait orang,
kelompok, kejadian, atau latar sosial secara mendalam, detail dan tersusun merupakan definisi
dari studi kasus. Subjek yang diteliti adalah siswa kelas IV SDN Kamalaka, Jalan Ki Buyut
Dalem, Panggung Jati, Kecamatan Taktakan, Kota Serang, Banten. Dalam penelitian kualitatif,
yang menjadi instrument adalah peneliti itu sendiri sehingga hadirnya peneliti sangat penting
dalam menggali data.

Untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan data yang dibutuhkan, maka harus
adanya teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi
dilakukan pada seluruh siswa. Data ini digunakan untuk mengetahui dan memberikan gambaran
tentang hasil dari pembinaan karakter peduli lingkungan yang telah dilaksanakan di SDN
Kamalaka, Kota Serang, Banten. Penelitian ini menggunakan jenis wawancara yang digunakan
adalah wawancara tidak terstruktur untuk memperoleh data lapangan tentang proses pembentukan
karakter yang melibatkan pembelajaran IPS. Pertanyaan ditujukan kepada direktur dan guru kelas.
Wawancara terdiri dari 7 pertanyaan guru kelas dengan jawaban singkat. Peneliti menganalisis
dan menjabarkan jawaban dari informan dan mengembangkannya sesuai dengan informasi yang
diperoleh dari informan, peneliti menjabarkan jawaban secara detail. Pada penelitian ini diperoleh
dokumentasi tentang pelaksanaan kegiatan pembentukan karakter sekolah untuk pembelajaran
sosial, kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, proses pembinaan yang
dilakukan guru terhadap siswa, sarana pendukung, yang bertujuan untuk mengetahui kegiatan
penelitian berlangsung di SD Negeri Kamalaka. Menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,
2017), analisis data dalam penelitian kualitatif dilakanakan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus hingga selesai atau data jenuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pendidikan karakter di SDN Kamalaka merupakan pelaksanaan perencanaan
kurikulum pendidikan karakter dan program pendidikan karakter yang dirangkai dan dibahas
bersama dalam tim pengembang kurikulum, yang pelaksanaannya merupakan tugas wajib bagi
semua guru di lembaga pendidikan. Guru memiliki peran strategis, terutama dalam membentuk
karakter peserta didik dan mengembangkan potensinya. Implementasi pendidikan karakter peduli
lingkungan merupakan salah satu dari 18 karakter yang harus dikembangkan oleh siswa.
Penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan dilakukan dengan menggunakan RPP untuk
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memandu proses belajar mengajar dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akhir dan
diintegrasikan ke dalam mata pelajaran, dimana dapat menginspirasi siswa untuk mengaktifkan
pembelajaran di kelas dan mendukung proses pembelajaran pelajaran berjalan dengan lancar (Al-
Anwari, 2014).

Dalam mengimplementasikan pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pelajaran IPS
di SDN Kamalaka, serta untuk memperkuat data hasil temuan, peneliti melakukan wawancara
dengan guru kelas. Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa, sebagai guru harus
memiliki kepribadian dan sikap yang dapat diteladani oleh siswa. Dengan melakukan cara
sederhana yang bisa dimengerti oleh anak, seperti mengapresiasi siswa. Guru juga harus
memberikan contoh yang baik kepada siswa, agar siswa dapat mengikuti, guru harus pandai dalam
menjaga sikap dan perilaku guna memberikan contoh terbaik.

Sarana yang mendukung pelaksanaan pendidikan karakter peduli lingkungan berjalan baik
dengan alat kebersihan seperti : Sapu, alat pel, tempat sampah, ember, kain perca dan aksesoris
kamar mandi yaitu : Sikat lantai, sabun tangan, sikat toilet dan sekop. Ruang untuk peralatan
kebersihan merupakan penunjang cara menjaga lingkungan (Aryanti & Fuadah, 2020). Stasiun
pembersihan ini milik masing-masing kelas, jadi pembersihan bekerja lebih efisien dan tidak ada
pertempuran untuk membersihkan peralatan. Praktek-praktek yang diikuti dalam kegiatan
pengelolaan lingkungan adalah sebagai berikut:

Melakukan Pembiasaan Tidak Membuang Sampah Sembarangan

Dalam kegiatan pembiasaan membuang sampah pada tempatnya pihak yang turut serta
adalah guru, kepala sekolah, dan orang tua. Membuang sampah pada tempatnya merupakan hal
yang sangat mudah dilakukan, akan tetapi bagi sebagian anak hal ini tidak berlaku. Apalagi ketika
mereka sedang asik main dan sambil makan snack maka ketika kemasan sudah kosong akan
langsung dibuang begitu saja di sembarang tempat. Disinilah guru melakukan kerja sama dengan
orang tua agar anak bisa melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik (misal: membuang
sampah pada tempatnya) di rumah agar terbentuk karakter yang baik, terutama bagi anak itu
sendiri, maupun orang di lingkungan sekitarnya supaya tercipta lingkungan yang bersih, sehat
dan nyaman. Guru melakukan langkah-langkah agar anak-anak tidak membuang sampah
sembarangan lagi, yaitu dengan cara meletakkan keranjang-keranjang sampah di setiap tempat
yang dijadikan anak-anak bermain, misalnya: di dalam kelas, di depan kelas, dan di sekitar anak
bermain. Bisa juga dengan menyarankan anak untuk membawa kantong plastik, jadi ketika si
anak sedang makan jajan dan jauh dari tempat sampah maka bisa langsung dimasukkan
sampahnya ke dalam kantong plastik yang sudah disiapkan atau dibawa. Anak bisa juga
membuang sampah sisa dari jajanannya ke dalam tasnya, saat mereka menjumpai tempat sampah
maka sampah yang tadi disimpan di dalam tas bisa langsung dibuang ke dalam keranjang sampah.
Adapun orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan pembiasan membuang sampah pada
tempatnya antara lain yaitu: Guru, kepala sekolah, serta orang tua. Dari langkah-langkah yang
telah dilakukan, dalam pembiasaan membuang sampah pada tempatnya memberikan dampak dan
hasil yang efektif, antara lain yaitu: Suasana di sekitar lingkungan sekolah menjadi bersih,
nyaman dan indah dipandang mata. Suasana kelas pun bersih, tidak ada lagi sampah-sampah yang
berserakan. Anak-anak mulai terbiasa melakukan pembiasaan membuang sampah pada
tempatnya, begitu juga ketika berada di lingkungan rumahnya.

Pengalaman tersebut menjadikan anak menjadi tanggung jawab, memiliki karakter dan
pembiasaan- pembiasaan yang baik ketika berada di lingkungan sekolah maupun di rumah.
Respon teman sejawat maupun rekan guru terkait dengan pembelajaran tentang pembiasaan baik
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yang dilakukan sangat positif dan mengapresiasi. Faktor keberhasilan dari pembiasaan yang telah
dilakukan dengan langkah-langkah tersebut dikarenakan ketelatenan, bimbingan dan arahan dari
guru serta keteladanan yang diberikan sehingga anak-anak bisa mempunyai karakter dan
pembiasaan yang baik yaitu membuang sampah pada tempatnya.

Melakukan Gotong Royong Penanaman Pohon

Penanaman pohon bertujuan untuk menghijaukan lingkungan dengan tanaman yang dapat
menyerap air sebagai sumber cadangan air. Manfaat menanam pohon antara lain menciptakan
lingkungan yang lebih asri, memanfaatkan lahan yang tidak terpakai saat pohon yang ditanam
tumbuh tinggi, tahan terhadap erosi/longsor dan banjir, akar pohon dapat menyimpan air di dalam
akuifer. Kegiatan ini menyadarkan anak-anak akan pentingnya menjaga lingkungan untuk
mencegah banjir.

Melakukan Kegiatan Piket Kelas

Kegiatan yang dilakukan untuk melatih kekompakan antar siswa untuk menjaga kebersihan
dan kenyamanan kelas agar suasana belajar menjadi nyaman dan menyenangkan. Kegiatan ini
dilakukan sesuai jadwal yang sudah dijadwalkan oleh guru, dan dilakukan setiap hari oleh siswa.

Melakukan Operasi Semut

Operasi semut yaitu kegiatan operasi gotong-royong untuk membersihkan lingkungan
sekolah. Bukan hanya memungut dan membuang sampah ke tempatnya, tapi ada baiknya peserta
didik diajarkan cara memilah sampah dan membuangnya berdasarkan kategori (plastik, kertas,
kaca/logam). Bisa juga menambahkan muatan pembuatan kompos dari kumpulan sampah daun.
Kegiatan ini biasanya dilakukan setelah kegiatan upacara selesai. Sebelum membubarkan siswa,
guru memberikan pengumuman kepada siswa agar membersihkan sampah yang berada
dilapangan lalu membuangnya ke tempat sampah. Kegiatan tersebut wujud dari pembentukan
karakter peduli lingkungan untuk seluruh warga sekolah.

Melakukan Kegiatan Pemeliharaan Tanaman

Kegiatan pemeliharaan tanaman dilakukan setiap pagi, siswa bertugas untuk menyiram
tanaman yang membutuhkan air. Untuk sistem penyiramannya siswa bergantian sesuai jadwal
piket yang telah dituliskan oleh guru. Pemeliharaan tanaman ditujukan untuk memelihara
tanaman yang ada di SDN Kamalaka. Setelah melakukan penelitian, peneliti menemukan hasil
observasi mengenai sikap peduli lingkungan yang terdapat pada proses pelaksanaan pembinaan
karakter dengan pembelajaran IPS. Guru menjadikan acuan indikator menurut ahli yaitu Daryanto
& Darmiatun (2013) mengenai sikap peduli lingkungan untuk siswa kelas 4-6. Dari pendapat para
ahli tersebut, guru jadikan acuan penilaian sikap peduli lingkungan siswa yang diisi oleh
responden melalui lembar observasi untuk bisa mengetahui proses pelaksanaan sikap peduli
lingkungan didalam pembelajaran IPS. Hasil observasi kemudian dirangkum dalam bentuk tabel,
tahap ini menjelaskan presentase dari setiap butir aspeknya serta menentukan butir aspek mana
saja yang paling banyak dipilih oleh responden.

Butir aspek pertama “Siswa menegur temannya ketika melihat temannya tidak membuang
sampah pada tempatnya” memiliki presentase pilihan jawaban “Selalu” = 0%, “Sering” = 95%,
“Jarang” = 5%, “Tidak Pernah” = 0%. Dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih
(sering), untuk bisa mengingatkan temannya agar membuang sampah pada tempatnya sebagai
wujud sikap peduli lingkungan agar lingkungan menjadi bersih dan nyaman. Dalam hal ini siswa
termasuk kriteria sangat peduli lingkungan.
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Butir aspek kedua ” Siswa mengikuti kerja bakti yang dilakukan di sekolah® memiliki
presentase pilihan jawaban “Selalu” = 5%, “Sering” = 85%, “Jarang” = 10%, “Tidak Pernah” =
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (sering), siswa mengikuti
kegiatan yang dilakukan disekolah seperti kerja bakti agar terciptanya lingkungan yang nyaman.
Dalam hal ini siswa termasuk kriteria sangat peduli lingkungan.

Butir aspek ketiga “Siswa selalu berprilaku sopan santun di dalam lingkungan sekolah”
memiliki presentase pilihan jawaban “Selalu” = 15%, “Sering” = 75%, “Jarang” = 10%, “Tidak
Pernah” = 0%. %. Dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (sering), hamun
tidak sedikit pula responden memilih (jarang), perlu adanya teguran kepada siswa untuk
berprilaku sopan disekolah. Dalam hal ini siswa termasuk kriteria peduli lingkungan.

Butir aspek keempat “Siswa selalu mentaati peraturan sekolah” memiliki presentase pilihan
jawaban “Selalu” = 15%, “Sering” = 65%, “Jarang” = 20%, “Tidak Pernah” = 0%. Dapat
disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (sering), namun tidak sedikit pula responden
memilih (jarang), ada saja beberapa siswa yang tidak mentaati peraturan dan perlu adanya teguran
atau sanksi sebagai wujud menjadi siswa yang disiplin. Dalam hal ini siswa termasuk Kriteria
peduli lingkungan.

Butir aspek kelima “Siswa selalu berusaha memperhatikan guru saat di kelas” memiliki
presentase pilihan jawaban “Selalu” = 25%, “Sering” = 65%, “Jarang” = 10%, “Tidak Pernah” =
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (sering), namun tidak sedikit pula
responden memilih (selalu), siswa berusaha untuk memperhatikan guru saat kegiatan belajar
mengajar dikelas. Dalam hal ini siswa termasuk Kriteria peduli lingkungan.

Butir aspek keenam “Siswa melakukan piket kelas sesuai dengan jadwal” memiliki
presentase pilihan jawaban “Selalu” = 30%, “Sering” = 70%, “Jarang” = 0%, “Tidak Pernah” =
0%. Dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (sering), namun tidak sedikit pula
responden memilih (selalu), siswa melakukan piket kelas pada saat sebelum jam masuk sekolah
atau saat jam pulang sekolah sesuai dengan jadwal sebagai wujud sikap peduli lingkungan sekolah
agar terciptanya suasana kelas yang nyaman dan bersih. Pada pelaksanannya siswa diwajibkan
setiap hari untuk membersihkan kelas agar terbiasa dengan suasana kelas yang bersih dan rapih.
Dalam hal ini siswa termasuk kriteria peduli lingkungan.

Butir aspek ketujuh “Siswa melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik dan
non organik” memiliki presentase pilihan jawaban “Selalu” = 25%, “Sering” = 70%, “Jarang” =
5%, “Tidak Pernah” = 0%. Dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (sering),
namun tidak sedikit pula responden memilih (selalu), pada pelaksanaannya siswa selalu berusaha
memisahkan jenis-jenis sampah yang ada disekolah seperti sampah organik dan sampah non
organik sebagai wujud sikap peduli lingkungan. Dalam hal ini siswa termasuk kriteria peduli
lingkungan.

Butir aspek kedelapan “Siswa membawa tempat makan atau tempat minumnya ketika jajan
di sekolah” memiliki presentase pilihan jawaban “Selalu” = 0%, “Sering” = 85%, “Jarang” =
15%, “Tidak Pernah” = 0%. Dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (sering),
namun tidak sedikit pula responden memilih (jarang), pada pelaksanaannya siswa membawa
tempat makan dan minum dari rumah sebagai wujud mengurangi volume sampah disekolah, siswa
diwajibkan setiap hari untuk membawa tempat makan dan minum dari rumah agar bisa
membiasakan diri untuk mengurangi volume sampah. Dalam hal ini siswa termasuk kriteria
sangat peduli lingkungan.

Butir aspek kesembilan “Siswa ikut andil dalam merawat tanaman di sekolah” memiliki
presentase pilihan jawaban “Selalu” = 10%, “Sering” = 90%, “Jarang” = 0%, “Tidak Pernah” =
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0%. Dapat disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (sering), siswa sudah mengerti
akan kesadaran dalam menjaga lingkungannya dengan merawat tanaman sebagai wujud
kepedulian terhadap lingkungan sekolah. Dalam hal ini siswa termasuk kriteria sangat peduli
lingkungan.

Butir aspek kesepuluh “Siswa mengikuti kegiatan menghias kelas” memiliki presentase
pilihan jawaban “Selalu” = 15%, “Sering” = 70%, “Jarang” = 15%, “Tidak Pernah” = 0%. Dapat
disimpulkan bahwa responden lebih banyak memilih (jarang), perlu adanya teguran bagi siswa
yang jarang mengikuti kegiatan menghias kelas. Kegiatan ini dilakukan agar suasana dalam
belajar menjadi nyaman. Dalam hal ini siswa termasuk kriteria peduli lingkungan.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi

Persentase Anak Menjawab

No Kriteria -
Selalu Sering Jarang
1 Siswa menegur temannya ketika melihat temannya tidak 0% 95% 5%
membuang sampah pada tempatnya
2 Siswa mengikuti kerja bakti yang dilakukan di sekolah 5% 85% 10%
Siswa selalu berprilaku sopan santun di dalam lingkungan 15% 15% 10%
sekolah”
4  Siswa selalu mentaati peraturan sekolah 15% 65% 20%
5 Siswa selalu berusaha memperhatikan guru saat di kelas 25% 65% 10%
6 Siswa melakukan piket kelas sesuai dengan jadwal 30% 70% 5%
7 Siswa melakukan pembiasaan memisahkan jenis sampah organik 25% 70% 0%
dan non organic
8 Siswa membawa tempat makan atau tempat minumnya ketika jajan 0% 85% 15%
di sekolah
9 Siswa ikut andil dalam merawat tanaman di sekolah 10% 70% 0%
10 Siswa mengikuti kegiatan menghias kelas 15% 90% 15%

Dari paparan hasil observasi tabel.1 diatas, dapat diketahui bahwa terdapat imlpikasi dari
pelaksanaan proses pembelajaran IPS dalam pembentukan karakter peduli lingkungan siswa di
SDN Kamalaka. Hal tersebut didasari oleh hasil rekapitulasi lembar observasi yang menunjukkan
rata-rata sebesar 77% telah terbentuk karakter peduli lingkungan. Setelah analisis yang telah
dilakukan dan diperoleh presentase sebesar 77%, ditemukan beberapa indikator yang
dikategorikan baik dan ada juga yang dikategorikan kurang baik sehingga perlu diadakannya
evaluasi atau penyempurnaan agar pembentukan karakter peduli lingkungan siswa dapat
terlaksana dengan baik. Seperti diadakannya program adiwiyata atau program lainnya yang bisa
mendukung pembentukan karakter siswa untuk peduli lingkungan.

Pembahasan

Dalam kegiatan pembiasaan membuang sampah pada tempatnya pihak yang turut serta
adalah guru, kepala sekolah, dan orang tua. Membuang sampah pada tempatnya merupakan hal
yang sangat mudah dilakukan, akan tetapi bagi sebagian anak hal ini tidak berlaku. Apalagi ketika
mereka sedang asik main dan sambil makan snack maka ketika kemasan sudah kosong akan
langsung dibuang begitu saja di sembarang tempat. Disinilah guru melakukan kerja sama dengan
orang tua agar anak bisa melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik (misal: membuang
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sampah pada tempatnya) di rumah agar terbentuk karakter yang baik, terutama bagi anak itu
sendiri, maupun orang di lingkungan sekitarnya supaya tercipta lingkungan yang bersih, sehat
dan nyaman. Guru melakukan langkah-langkah agar anak-anak tidak membuang sampah
sembarangan lagi, yaitu dengan cara meletakkan keranjang-keranjang sampah di setiap tempat
yang dijadikan anak-anak bermain, misalnya: di dalam kelas, di depan kelas, dan di sekitar anak
bermain. Bisa juga dengan menyarankan anak untuk membawa kantong plastik, jadi ketika si
anak sedang makan jajan dan jauh dari tempat sampah maka bisa langsung dimasukkan
sampahnya ke dalam kantong plastik yang sudah disiapkan/ dibawa. Anak bisa juga membuang
sampah sisa dari jajanannya ke dalam tasnya, saat mereka menjumpai tempat sampah maka
sampah yang tadi disimpan di dalam tas bisa langsung dibuang ke dalam keranjang sampah.
Adapun orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan pembiasan membuang sampah pada
tempatnya antara lain yaitu: Guru, kepala sekolah, serta orang tua. Dari langkah-langkah yang
telah dilakukan, dalam pembiasaan membuang sampah pada tempatnya memberikan dampak dan
hasil yang efektif, antara lain yaitu: suasana di sekitar lingkungan sekolah menjadi bersih, nyaman
dan indah dipandang mata. Suasana kelas pun bersih, tidak ada lagi sampah-sampah yang
berserakan. Anak-anak mulai terbiasa melakukan pembiasaan membuang sampah pada
tempatnya, begitu juga ketika berada di lingkungan rumahnya (Reindrawati, 2020).

Pengalaman tersebut menjadikan anak menjadi tanggung jawab (Lessy et al., 2022),
memiliki karakter dan pembiasaan- pembiasaan yang baik ketika berada di lingkungan sekolah
maupun di rumah. Respon teman sejawat maupun rekan guru terkait dengan pembelajaran tentang
pembiasaan baik yang dilakukan sangat positif dan mengapresiasi. Faktor keberhasilan dari
pembiasaan yang telah dilakukan dengan langkah-langkah tersebut dikarenakan ketelatenan,
bimbingan dan arahan dari guru serta keteladanan yang diberikan sehingga anak-anak bisa
mempunyai karakter dan pembiasaan yang baik yaitu membuang sampah pada tempatnya Ulfah,
2023).

KESIMPULAN

Hasil implementasi pembentukan karakter peduli lingkungan di SDN Kamalaka dapat
dikatakan berhasil dilihat dari tindakan para siswa yang mulai melakukan banyak hal untuk
menjaga lingkungan, mulai dari membuang sampah hingga menyiram tanaman, melakukan
kegiatan gotong royong, rajin membawa makanan dan minuman untuk mengurangi jumlah
sampah, dan cara lainnya. Dalam pelaksanaannya, guru memandu RPP sebagai acuan dalam
melaksanakan pembelajaran, sehingga pembelajaran di kelas terarah dan terarah. Implementasi
tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga dapat terjadi di luar kelas atau di mana saja.Dalam
proses pelaksanaannya, pendidikan karakter ekologi yang diintegrasikan ke dalam proses
pembelajaran di SDN Kamalaka terdiri dari tiga tahapan yang berkaitan dengan metode guru, 1)
perencanaan pembelajaran, 2) pelaksanaan pembelajaran dan 3) evaluasi pembelajaran.
Kepedulian terhadap lingkungan merupakan salah satu dari sekian banyak karakter yang harus
dimiliki seseorang dalam kehidupan sehari-hari.
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